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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kasimpulan 

bahwa strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter siswa pada 

pembelajaran daring di masa pandemi ini yaitu penanaman nilai-nilai karakter 

merupakan faktor yang sangat penting dalam membangun karakter anak bangsa 

yang baik, penanaman karakter harus diajarkan sejak dini melalui jenjang 

pendidikan dasar. Implemantasi pendidikan karakter pada peserta didik harus 

dilakukan dengan melalui pembiasaan setiap hari maupun integrasi  dengan 

kegiatan pembelajaran dikelas. 

5.2 Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian di SDN 03 Kabila mengenai strategi 

guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter siswa di masa pandemi, maka saran 

yang disampaikan yaitu: 

1. Bagi orang tua, rasa tanggungjawab sebagai orang tua ditingkatkan lagi 

sehingga dapat meningkatkan kedisiplinan dalam membimbing anaknya 

belajar di rumah pada saat masa pandemi covid-19 ini. 

2. Bagi pembaca, hendaknya hasil penulisan penelitian ini dapat menjadi 

referensi dan inspirasi bagi penelitian selanjutnya untuk bidang yang sama. 
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